BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Iv.1 Hasil Penelitian

IV.1.1 Modulus Halus Butir

Modulus halus butir pasgir pada penelitlan ini didapat

setelah penvaringan pasir kering oven. Pasir vang tertahan

pada setiap saringan ditimbang beratnya. Hasil pemeriksaan

ukuran butiran pasir vang digunakan sebagai bahan adukan

mortar vang diteliti adalah seperti Tabel 4.1 berikut ini.

1. Berat pasir = 2000 gram.
Tabel 4.1. Distribusi Ukuran Butiran.
Berat tertahan Berat komulatif
Saringan o tertahan Iolos
gram % (%) (%)
4.75 mm - - - 100.00
2.36 mm 153.80 7.68900 7.6800 92,310
1,18 mm 372.85 18.6425 26.3325 73.6675
600 um 731,20 38.5600 62,8925 37,1075
300 um 435.80 21.7800 84,6825 15,3175
1680 wum 217,40 10,8700 95.55625 4,4475
eisa 88.95 4.4475 - 0.00
2000.00 106,00 277.1500 -
m.h.b = 2401800 5 9945 & 2.8

100 -

2. Siga tertahan diatas ayakan 1,00 mm =

3. Sisa diatas avakan 300 um = 84,6825 < 95 %

26.3325 % > 10 %.

Dari hasil pemeriksaan modulus halus butir sebagaimana
tertera pada Tabel 4.1, menunjukkan bahwa pasir yang di-
gunakan dalam penelitian ini memenuhi persyaratan PBI 1971
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pasal 3.3 avat (5), vang berarti pasir tersebut bergradasi
baik dan layak untuk digunakan sebagal bahan adukan mortar.

Hasil pemeriksaan ukuran butiran pasir tersebut dapat
dibuat diagram ukuran butiran menurut diameter seperti ter-
tera pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.1. Diagram ukuran butiran

52




IVv.1.2 Kadar Lumpur Pasir

Kadar lumpur dalam pasir didapat dengan menimbang 100
gram pasir kering oven vang dimasukkan ke dalam gelas ulkur
(250 ml) untuk dicuci sampai bersih. Kemudian dioven dan di-
timbang lagi.

Pemeriksaan kadar lumpur dalam pasir yang dipergunakan
zebagai bahan adukan pada penelitian ini didapatkan Hasil
berikut ini.

~ Berat paAasir kering oven sebelum dicuci = 100 gram.

- Berat pasir kering oven setelah dicuci = 99 gram.
- Kadar lumpur c _QQQILE%Q x 100 % = 1% <5 %.

Dari hasil tersebut tampak bahwa pasir yang digunakan pada
penelitian ini memenuhi persyaratan PBI 1871 pasal 3.3 ayvat

(3) dan layak digunakan sebagai campuran adukan mortar.

1¥.1.3 Kadar Air Pasir

Benda ujl vang dibuat pada tanggal 7 dan 9 Oktober
(Tabel 4.2} tidak diperiksa kadar airnva karena menggunakan
pasir dalam kondisi 5SS, Untuk mendapatkan pasir dalam %o-
ndisi SSD ternyata cukup sulit dan memerlukan waktu yang
lama. Oleh karena itu pembuatan benda uji pada hari berikut-
nya tidak digunakan pasir dalam kondisi SSD, maka perlu di-
periksa kadar airnva.

Kadar air pasir dalam hal ini diperiksa guna mengetahui

besarnyva kKandungan air dalam pasir terhadap pasir keringnya.
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Pemaksian pasir dengan kadar ailr yang berlainan akan ber-

pengaruh pada jumlah air yang dibutuhkan dalam setiap pem-
buatan adukan. Kadar air vang terkandung dalam pasir bahan
adukan yang diteliti. ditundukkan dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2. Kadar Air Dalam Pasir

tgl [Wa] {W= ] kadar
cetak berat berat air
basah kering
(grm) {grm) (%)
7 - 10 * * X
9 - 10 |  x% X X
10 - 10 997,30 911,50 9.,4131
11 - 10 1397,30 1305, 00 7.0728
12 - 10 1394,80 1332.60 4,6676
i3 - 10 1394,80 1342, 20 3.9189
14 - 10 1384.80 1308,00 6,6361
16 - 10 1348.80 1262.890 6.8018
17 - 10 1348,70 1285.80 4,8918
18 - 10 1151,10 1099, 50 4,8930
19 - 10 1148,50 1087 .60 5,5985
20 - 10 1148.860 1089.00 5.4729
21 - 10 1148.70 1093,50 5,0480
23 - 10 | 1148,90 1078.70 68,5078
24 - 10 1148,860 1118.80 2,6636
25 - 10 1148,60 1088.80 5,4923
Ket. : ¥ = Pasir dalam kondisi Ss5D

Dari hasil pemerikeaan tersebut dapat diketahui bahwa
kadar air dalam pasir yang digunakan setiap harinya berubah.
Hal ini karena pagir ditempatkan di luar. sehingga kadar air

vang terkandung di dalamnya sangat dipengaruhi oleh cuaca.
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IV.1.4 Uji Kelecakan ¢ Siump Tesd

Penguiian slump dilakukan pada saat pembuatan adukan
mortar. Pengujian ini disertai pula dengan pencatatan jumlah
air vang ditambahkan untuk nilai slump vang dikehendaki. Hal
ini dilakukan karena dalam perhitungan campuran mortar ini
belum diketahui dengan pasti Jumlah volume air yang dibutuh-
kan untuk setiap campuran/adukan.

Hasil penguiian nilai slump dan penambahan air yang di-
butuhkan pada pembuatan adukan mortar dapat dilihat pada
Tabel 4.3. di bawah ini.

Tabel 4.3. Nilai Slump dan Volume Air

Campuran kode tgl slump air kadar air
cetak (cm) {1t) (%)

1:3:0.,00 IAzn 07-10 8.00 1,90

1:3:0.25 IB2s 6.00 1.70

1:3:0.,50 ICzna 5.50 1.845 *

1:3:0.75 IDz2s 9.00 2,00

1:3:1.00 IE=2s 6.00 2.00

1:3:0,00 IA=2s 12-10 5.75 1.54

1:3:0.,258 IB21 5.580 1.60

1:3:0.50 ICz1 5.50 1.66 4,6676

1:3:0.,76 ID21 6.00 1.69

1:3:1.00 IE21 5.75 1,87

1:3:0.00 IAvra 17-10 7.00 1.65

1:3:0.25 IB1a 6.00 1.685

1:3:0,50 IC14 6.00 1.70 4,8919

1:3:0,75H ID14 6.00 1.79

1:3:1.00 IE14 6.00 1.80

1:3:0.00 1A~ 21-10 6.50 1.84

1:3:0.256 IR~ 6,50 1.75

1:3:0.50 I1C7 6.50 1.73 5.0480

1:3:0.758 1D~ 6.60 1.75

1:3:1.00 IE? 6,00 1.80




Milai Shump dan Volume Air

( sambungan) .

Campuran kode tal slump air kadar air
cetak {cm) (1t (%)

1:4:0.00 T1Azm 09-10 5.00 1.80

1:4:0.25 11Bzm 3.00 1.85

1:4:0.50 I11Cze 5.00 1.85 ¥

1:4:0.75 IIDze 5,00 1.60

1:4:1.00 I1Eze 5.50 1.71

1:4:0.00 T1Aza 13-10 B5.00 1.72

1:4:0.25 1IBzs 5.00 1.75

1:4:0.50 I1ICz2a 5.00 1.72 3.9189

1:4:0.75 IID21 .00 1,72

1:4:1.00 I11Ez1 5.50 1,74

1:4:0.00 TTA14 18~10 6.00 1.76

1:4:0.25 IIB14 6.00 1.54

1:4:0.50 [IC14 6.50 1.65 4.6930

1:4:0.75 IIDs4 5.50 1.85

1:4:1.00 IIE14 5.50 1.89

1:4:0.00 IIA~ Z23-10 5.50 1.55

1:4:0.26 ITR? 5.75 1.55

1:4:0.50 1IC? 65.00 1.65 6.5078

1:4:0.75 TID? 6.25 1.50

1:4:1.00 TIE> 6.00 1.51

1:5-0.00 IITIAze |10-10C 5.00 1.60

1:5:0.25 ITIBze 5,00 1.50

1:5:0.60 I1ICza 6.00 1.33 9,4131

1:5:0.75H I1TIDze 6,00 .39 .

1:5:1.00 I11Eze 7.00 1.64

1:5:0.00 TITAz1 14-10 5.50 1.97

1:5:0.25 ITTR21 5.00 1.656

1:5+:0,50 IITCza 5.75 1.60 6.6361

1:5:0.75 T1iDza 6.00 1.456

1:5:1.00 ITIEz1 7.00 1.50

1:5:0.00 ITiA1e |19-10 5.50 1.75

1:5:0.25 I1TB1a 6.00 1.74

1:5:0.50 I1ICt4 .00 1.68 5,5995

1:5:0.75 TIIDe4 6.50 1.58

1:5:1.00 I1IEs1+ 7.00 1.52
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Nilai Slump dan Volume Air (sambungan).

Campurarl kode tel glump air kadar air
cetak {cm) (it (%)

1:5:0.00 ITIA? 24-10 5.560 1.74

1:5:0.26 IIIR- 6.25 1.76

1:5:0.50 ITIC» 6,560 1.72 2.6638
1:5:0.75 IIID~ 5.85 1.70

1:5:1.00 IT1TE> .90 1.70

1:6:0.00 TUAz2e 11-10 3.50 1.57

1:6:0.25 IVB2s 4.00 1.61

1:8:0.50 IVCz2o0 4.50 1.80 7.0728
1:6:0.75 IUDz2a 4.50 1.85

1:6:1.00 IVEz= 4.50 1.61

1:6:0.00 IVA24 18-10 3.00 1.768

1:6:0.25 IVBz2+ 4.00 1.70

1:6:0.50 IVCz14 4.50 1.70 6.8018
1:6:0.75 IVD24 4.50 1.58

1:6:1.00 TIVEz21 4.50 1.59

1:6:0.00 TVALS 20~10 2.50 1.75

1:6:0.25 TVB1L4 4.50 1.74

1:6:0.50 IVCL s 4.50 1,80 5.4729
1:6:0.75 IVD1 e 5.00 1.73

1:6:1.00 IVEL« 5.00 1.58

1:6:0.00 IVA? 25-10 3.00 1.79

1:6:0.25 IVE= 4.00 1.86

1:6:0.50 IVC» 4.25 1.82 5.,4923
1:6:0.75 1VD? 4,50 1.83

1:6:1.00 IVE? 5.00 1.85

sama

karena kadar air vang terkandung dalam pasir

Dari tabel tersebut tampak bahwa untuk nilai slump vang

belum tentu sama pula banvaknva

air

tidak

vang diperlukan,

sama.

Suhu udara dan hembusan anegin dapat mengakibatkan terjadinya

penguapan air dalam adukan. sehingga mempengaruhi Jumlah air

vang diperlukan serta besarnva nilai slump.




58

i1V.1.5 Serapan Air
Penauiian mortar terhadap serapan air dilakukan dengan
menimbang berat basah dan berat kering oven. Artinya mortar
sudah tidek mengandung air. Hasil penimbangan ini kemudian
dihitung denegan menggunakan rumus (3.8) pada bab sebelumnva.
Hasil uji servapan air tersebut dapat dilihatlpada Tabel 4.4

serta Gambar 4.2. berikut ini.

Tabel. 4.4. Serapan Air Pada Mortar Uji

o . lalump{bersat a-tberat a -~ W1~sz 100% Serapan air
A el wal [Wil|khir TWzl| Wz *l rata-rata
AT {em) (er) (gr) (%)

IA i] 6.00] 816.00 781.30 4.,4413 4.3270
2] 6.00] 801.50 769.10 4.2127 '
1B 1} 6,00] 805,00 770,50 4.4776 4. 475D
. 2| 6.00|] 803.50 769.10 4.4728 i
IC 1] 5.5%0] 816.80 782,60 4.3700 4.1975
21 5.50| 818,70 785.10 4.0250 ’
ID 1] 9.900] 814.10 775,40 4,9910 4.9365
21 9.00] 805.60 768.10 4.8822 ’
I1E 1] 6.00| 789.20 746,90 5,6634 5. 5034
2} 6.00{ 761.00 | 722.40 | 5.3433 | "'7°00
JIA 1l 5.00( 786.40 753.70 4,3386 4.6513
21 5.00f 786.60 749 .40 4.9640 '
IIB if 6.00] B03.30 771.00 4.0208 4.0810
21 8,00] 814.80 777.80 4.5416 *
I1C 1} 6,00 801.00 744,70 7.0287 5.8110
21 6.00| 788.10 751,90 44,5933 '
I1ID 1l 6,00] 815.30 780.02 4,3272 4.3955
21 8.00] 790.80 755.50 4.48638 :
ITE 1} 5.b0} B38.40 7683. 80 B6.5124 4.5488

w_#”_mg ?T?O ggB,QO 802,60 2.5853 N

ITIA| 1| 6.00} 782,20 732.90 6.7267 5.8667
21 8,00| 780.40 729.30 7.,0067 *




Serapan Air Pada Mortar Uai

( sambungam
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< ¢ {slump|berat a-[berat a —jWi-Wz .., |Serapan air
s £ 5|8 wal Wi llkhir [Wz1| Wz “|l rata-rata
28 7l2 1 (emy (gr) (gr) (%)
IIIB| 1| B8.00| 791.70 T41.80 6,7269 6.9671
21 6.00| 783.80 731,20 77,2073 *
ITICI 1] 6.00] 800.90 761.60 5.1602 5. 23380
21 6.00} 788.70 747,50 5.5117 ’
II1IP| 1] 6.001 771.20 733,90 5,0824 4.9187 :
2l 6.00{ 793.10 757.10 4,75650 *
IITIEl 1| 7.00| 772.20 727.80 68,1008 6.8148
21 7.00| 794.00 752,40 5.5290 e
Iiva 11 3.50| 766,00 710,00 7.8873 7 7615
21 3.601 773,80 719.00 7.5366 :
IVB 1} 4.00| B04.20 750.40 77,1895 7 3380
21 4.00| '789.10 734,00 7.5088 *
IvVC 1| 4.50| 779.90 716,80 8.8030 6.4482
21 4.50( 785.B0 754,90 4,0933 :
IVD 1] 4.50| 779.2 723,00 7.7732 7 4590
21 4.50| 785,80 733.40 7,1448 *
IVE 1| 4,50 774,80 723.80 7.0461 6.8073
21 4.50| 767,40 720,10 6,b685H ’ '
8,0--
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Gambar 4.2. Diagram gabungan serapan air pada mortar




IV.1.6 Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan mortar dilakukan dengan menakai

alat uji desak beton. Pelaksanaan pengudian ini dilakukan
setelah pengukuran dimensi benda uji. vang dimaksudkan untuk
mengetahui luas bidang mortar vang tertekan. Perlu diketahui
pula beratnva yang berfungsi sebagai indikasi kepadatan ser-
ta ukuran butir pasir yang terkandung di dalamnya. Bila bhe-
rat benda uji berbeda satu dengan lainnya sedangkan dimensi-
nya sama, maka kuat tekan mortar belum tentu sama.

bahan-

Hasil pengujian kuat tekan mortar semen dengan

tambah kapur bakar yang kadarnya bervariasi. selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran. Kuat tekan rata-rata mortar uji

tertera pada Tabel 4.5 dan 4.6 berikut ini.

Tabel 4.5. Kuat Tekan Rata-rata Mortar Uji Suhu Oven.

1 [o] [e] (] [o]
§ campuran | 7 hari 14 hari | 21 hari | 2B hari
(kg/om®y| (kgrem® )| (kgsem®)| (kgsem™)
1o | 1:3:0,00 | 175,7496| 201.2071| 283,2895| 429,1100
iB | 1:3:0,25 | 142.4663! 198.5666| 276.6399] 418.4273
te | 1:3:0,50 | 153,3950| 183.4788( 261.7513| 359.8558
1D | 1:3:0,75 | 136.96872| 209.1462| 252.5073| 302.9747
18 | 1:3:1.00 | 128,0027| 201.8432] 226,1332} 274.7347
11A | 1:4:0.00 | 109,0489| 156.9367| 183,1725| 225.7905
1I1B | 1:4:0,256 | 116,1508| 138,9441| 168,7777] 223,2470
11¢ | t:4:0,50 | 118.3832] 151,5385} 188.8180| 207,7210
11D | 1:4:0.75 | 108.8700] 153,5754{ 174.9126{ 218,9973
IIE | 1:4:1,00 | 108.0351| 151,9214f 173,1250| 224.0839
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Tabel Kuat Tekan Rata-rata Mortar uji suhu oven (Sambungan)

1w [«] [e] o] fo]

§ campuran 7 hari 14 hari 21 hari 28 hari
(kgsem?y | (kgsem®)| (kesem®)| (kesom”)
IIIA 1:5:0,00 57.9040 96,0032 99,3455F 103,0416
ITIB 1:5:0,25 71,1408 114,.8553| 134,0395 138,9853
ITIC 1:5:0,50 81.3838 99,2174 126.4960| 154,6777
111D 1:5:0,75 82 .53881 104,9503] 144.8245 164,4812
ITIE 1:5:1.00 83,5882 106,5099| 111.4767 145.7946
IVA 1:6:0,00 39,9915] 50,5585 60.4728] 92.2400
IVB 1:6:0,25 39,0325 60,4804 93.3117] 104.6013
Ve 1:6:0,50 57,1307 68,7657 83,5932 91,8806
IVD 1:6:0,75 48,6620 81.6190 93,5991 104,6444
IVE 1:6:1.00 50.5736f 52,4336( 93.3245| 111,1408

Tabel 4.6. Kuat Tekan Rata-rata Mortar Udi Suhu Kamar.

1 K= (= {e] {o]

§ campuran | 7 hari 14 hari 21 hari 28 hari

(kgsen®y| (kasem?y| (kgsem )| (kesem’)
IA 1:3:0,00 144 .1274{ 1B85,3381| 256,4570| 374,0277
1B 1:3:0,25 116,3123| 192,5364| 244,1509] 400,9572
IC 1:3:0,50 120,1711| 227.0875} 230,9852 391,0082
1D 1:3:0,75 157,1770] 190.9017{ 201,3084| 273,6381
IE 1:3:1,00 108,8858| 152,3189] 175,2702 264,8363
IIA 1:4:0,00 74,0809] 131,8181} 158,3625| 215,6125
IIB 1:4:0,25 86.8687F 123,9322| 140,0413] 173,0660
11C 1:4:0,50 96,9327 114,7007} 173,3863 188.9514
11D 1:4:0,75 99.0020| 131.8782| 165,2000{ 211.7831
IIE 1:4:1,00 89,4556] 115,1700| 138,4799| 182.8301




Tabel Kuat Tekan Rata-rata Suhu Kamar { Sambungan)
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m o] [o] (o] [e]
g campuran { 7 hari 14 hari | 21 hari { 28 heri
(kg/em”) (kg/cm” ) (kg/cm” ) (kg/em” )
I1IA 1:5:0,00 42 .4232 B5,3944| 106,2766| 122,0492
ITIB 1:5:0.25 45,0384 94,5455 111.2898] 131,8690
ITIC 1:5:0,80 56,9604 93,4221 119,7372{ 145,9774
IIID | 1:5:0,75 61,5006| 102,8769| 132,4480} 145,1409
ITIE 1:5:1,00 59.2780C 74,2132 1168,4558]| 130,3785
IVA 1:6:0,00 32.2860 45,1040 63,6859 83,0723
IVB 1:6:0.25 33.3117 54,1179 88,5314 93,9014
IvcC 1:6:0,50 40,3614 57.1427 72,1965 79,8209
IVD 1:6:0,75 37.1409 61,3102 81.0140 91,5111
IVE 1:6:1,00 34,7706 44,3076 69,0126 92,8691

Dari hasil penelitian yang tertera pada tabel di

atas.

tampak bahwa penambahan kapur bakar pada mortar semen dapat

mempengaruhi kuat tekannya. Untuk mengetahui

sebut askan lebih mudah dengan membuat diagram kuat

pengaruh ter-

tekan.

Dari diagram ini akan tampak apakah dengan penambahan kapur

bakar kuat tekan mortar semakin besar atau sebaliknya.

Diagram kuat tekan dibuat berdasar komposisi semen dan

pasir yvang ditunjukkan pada diagram berikut ini.
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IV.7 Nilai KXonversi

Nilai Konversi merupakan faktor pengali nilai kuat te-
kan benda uji umur tertentu vang dipergunakan sebagal pem-
banding terhadap besar kuat tekan benda uji umur standar pa-
da penelitian. Standar umur vang dipakai sama dengan' pada
beton, vakni umur 28 hari.

Angka konversi ini didasarkan pada hasil pengujian kuat
tekan vang telah dilskukan di laboratorium seperti tercantum
pada Tabel 4.5 dan 4.6. Besar kuat tekan bahan uji pada ber-
bagai umur tersebut diprosentasekan terhadab kuat tekan be-
nda uji umur 28 hari.

Angka konversi kuat tekan mortar pada penelitian ini
ditunjukkan dalam Tabel 4.7 dan 4.8 berikut.

Tabel 4.7 Angka Konversi Kuat Tekan Mortar Suhu Oven.

ymar T 14 21 28
= — hari hari hari hari
2 | (%) (%) (%) (%)

IA 40,96 45.89 66,02

IR 34,05 47 .46 66,53 a

1C 42,63 50.99 72.74 8

ID 45,21 £9.03 83,34 -

1E 46,59 73,40 82,31
rerata 41,89 57 .654 74 .20 100

1IA 48,30 89,51 85,55
“IIB 52,03 62.24 97,52 N

11C 56,02 72,95 90, 90 =4

1ID 49,62 70,13 79,87 .

I1E 48,21 87 .80 77,26
rerata 50,84 68,53 86,22 100




Angka Konversi Kuat Tekan Mortar Suhu Oven (sambungan).

umuyr 7 14 21 28
BN hari hari hari hari
2l (%) (%) (%) (%)
11ta 56,19 93,17 96.41
I1IB 51,19 82.49 96,44 ¢
I11C 52.82 84,14 81.78 o
I1ID 50,18 63,81 88.05 S
1T1IE 57,33 73.05 76.46
rerata 53,50 73,33 87,83 100
VA 43,36 54.81 65,56
IVB 37,32 57,82 89.21 ®
1VC 62,17 74.84 90,97 3
IVD 46,50 78,00 89,44 -
IVE 45,50 47 .18 83.97
rerata 46,97 62.53 83.83 100

Tabel 4.8 Angka Konversi Kuat Tekan Mortar suhu Kamar

umur T 14 21 28
=N hari hari hari hari
2 | (%) (%) (%) (%)

1A 38,53 49,55 68,57

IB 29.01 48.02 60,89 ¢

iC 30,73 58,07 59.08 8

ID 57,44 69.76 73,57 .

IE 41,11 57.52 66,18

rerata 39,36 R6,58 65,66 100
1IA 34,36 51,14 73,45
IIB 50,19 71,61 80,92 x
1iC 51.30 60,70 91.76 3
11D 46,75 62.27 78,00 -
11E 48,93 62,99 75,74
rerata 46.31 63,74 79.97 100
ITIA 34,76 69,97 87,08
IIIB 34,15 71.70 84,39 N
111IC 39,01 64,00 82.02 3
ITID 42,03 70,74 91.25 -
IIIE 45,47 56,92 90,85
rerata 39,08 66,67 87.12 100
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umur 7 14 21 28

- —» hari hari hari hari

21 (%) (%) (%) (%)
VA 38,86 54,29 76,66 )
IVB 35.48 57.63 94,28 ES
IvC 50 .50 71,50 90,33 P4
VD 40 .59 67,00 88,53 -
IVE 37.44 47,71 74,31

rerata 40 .57 59,63 84,82 100

IV.8 Berat Jenis

Berat Jjenis mortar didapat dengan melakukan pengukuran
dan penimbangan berat benda uji. Benda uji yang dipakai ada-
1ah benda uji kering dengan suhu kamar. pada umur £8 hari.
Alasan pengambilan dasar umur 28 (dua puluh delapan) hari
dan perlakuan suhu kamar dengan asumsi bahwa pada umur ter-
sebut kuat tekan mortar sudah mencapai 100% serta kondisinya
mendekati keadaan umum di lapangan. yakni kering udara.

Setelah penimbangan dan pengukuran benda uji tersebut,
kemudian dihitung berat-jenisnya dengan membandingkan berat-
nya terhadap volume bahan. Hasil perhitungan berat-jenis

mortar semen dengan kadar kapur bakar yang bervariasi dapat

dilihat pada Tabel 4.9.




Tabel 4.9. Berat Jenis Mortar Uii.

)|
il

kode [No. dimensi volune berat W B.J
bahan 4 v rata-
wii ko- {om) (cmY) (grm) 3 rataa
de {(gr/cm*) {{gr/cm“)
1A 3 7,175 B.950 7.125 355.2970 807.60 2.2730
4 7,120 £.940 7.090 350.3368 807.10 2.,3038 2.72846
51| 6,980 7.020 7.080 346.9172 789,90 Z2,2769
IB 3 7.030 7,075 7.150 355.6213 808.00 2.2721
4 7.030 7.235 7.085| 360.3576 818.30 2.2780 2.2512
5 | 7.050 7,285 7.155| 367.4754 | 812,40 2,2108
IC 3 7,170 7,130 7.170| 366,5455 786,10 2,1448
4| s.980 7.110 7.105] 352.6055 | 810.60 2.2989 2.2298
5 7.100 7,120 7.0650 356.6444 801,00 2,2459
ID 3 7,010 7,150 7,075] 354,6096 789,080 2.2272
41 7.150 6.960 7.160| 356.3102 | 779.30 2.1871 2.,2000
5 7.120 7,060 7.155] 359.6618 786,10 2,18567
iE 3] 7.100 6,980 7.120| 352.8530 { 767.90 2,1763
4 | 7.100 6,980 7.155] 354.5875 | 775.10 2.1859 2.1805
5 | 7,050 6,830 7.080} 340.9126 | 743.00 2,1794
1A | 3| 7.055 6,990 7.045| 347.4203 | 778.30 | 2,2402 |
4 | 7,030 6,990 7.110| 349.3833 ¥85.70 2.2185 2.2417
5 | 6,940 7,030 7,025| 342.7371 | 776.80 2,2665
1IB 3 7,130 7,100 7.225| 365.751Z2 812.60 2.2217
4| 6.855 6,970 7.220| 344.9669 | 772.10 2.2382 2.,2276
5 1 6.940 6,950 7,180} 346.3129 | 769,80 2.2228
1ic | 3 | 6.885 7,075 7.155) 348.523% | 779.60 2,2368 '
4 | 7.080 7,050 7.070] 352.8920 | 764.10 2.,1653 2.2133
5 | 6.830 7,095 7.195} 348.6614 | 780,20 2.2377
1ID | 3 | 6,995 7,835 7.080{ 350.8812 | 793.60 Z2.2617
4 | 7.150 17.115 7.110| 356.6146 | 802.50 2.2503 2.2456
5 7,180 7,170 7.125f 366,7393 | 816.00 2.2246
IIE} 3] 6.995 6,835 7.075] 338,2616 | 761.90 2,2524
41 7.120 7.030 7.225| 361.,8373 | 793.80 2.,1950 2,2182
5§ 7,220 6,975 7.035| 354.2791 | 782.00 22,2073
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kode {HNo. dimensi valume herat W B.J
bahan \') rata-
wii ko- {cm) (cm3) (drm) 3 rata
de {gr/cm™) (gr/cmS)
T11A| 3 | 7.300 6.940 7.070] 358,1803 | 767.80 | 2.1436
4 7,080 6.920 7.155 350, 5492 762.70 2.1757 Z2.1508
5 7,060 6,970 7,050 346,9178 T40 .00 2.1331
ITIB] 3 7,020 6,970 7.120 348.3773 + T748.90 72,1497
4 1 7.075 7.150 7.220| 365,2327 | 782.50 2.1425 2.1306
5 7,215 7.100 7.120 364.7T327 T685.80 2,0936
IIIC| 3 7.920 7.120 T.160| 367,5558 789.10 Z2,1469
4 7.110 7.130 T7.000| 354,B8601 764,70 2.1549 2.1565
5 7,035 7.2656 6,930] 354.1874 767.80 2.16878
11D} 3 1 7,035 7.120 6.985) 349.8731 | 747.90 2,1376
4 6.960 7.060 T7.160| 351.8252 762.70 2.186878 2.1480
5 | 6,955 7.085 7.080| 348,8755 | 744.00 2,1326
ITIE| 3 7,010 6.900 7,170| 346,8057 765.80 2,2082
4 | 7.285 6.990 7,035 358,2377 | 772.80 2.1572 2.1333
5§ 7,070 7.260 7.,025| 360,5808 | 733.60 2,03456
wal al 7,070 6,920 7,070! 345,8355 | 737.50 2,1321
41 7,040 6,915 7.140] 347.5866 | 747.90 2.1517 2.1469
5 | 7.035 6.970 T7.000| 342.2380 | 740.30 2,1568
ve | 3} 7.130 7.090 7,170f 362.4557 | 782.40 2.1588
4 1 7.170 7.220 7.145] 369.8795 | 798.30 2.1583 2.1598
3] 7,100 6.930 7.090] 348.8493 | 754.40 2.16256
ve | 3| 7,100 7.080 7,180| 360.9242 | 763.40 2.1151
4 | 7.050 7.120 7.135] 358.1485 | 769.10 2.147M 2.1507
51 7.200 7.035 7.110]| 360,1357 | 7688.50 2.1895
vp | 3} 7,070 7.085 7.050] 353,1416 | 779,40 2,2070
4 | 7.100 8.960 7.1301 352.3361 | 7688.50 2.2379 2.2135
5 | 7,270 7.035 7,175 366,9618 | B05.70 22,1958
IVE | 3| 7.300 6,926 7,230] 365,4946 | 766,10 22,0961
4 | 7.185 7.060 7,025 356.3508 | 771,80 22,1653 2.1296
5 | 7.235 7,015 7,145| 362,7845 | 771.80 2,1274
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Iv.2 Pembahasan

IV.2.1 Serapan Air Pada Maortar
1. Pengaruh Penambahan Jumlah Pasir.

Data hasil penelitian (Tabel 4.4) dan grafik gambar 4.2
menunjukkan bahwa secara umum serapan air pada mortar wudji
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnva jumlah air
yvang dipakai. Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan
seravan alir yang terjadi pada mortar dengan nilai banding
pasir 4, 5 dan 6 dibandingkan terhadap mortar dengan campur-
an 1 semen : 3 pasir.

Serapan air pada mortar dengan campuran 1:4 meningkat
dengan rata-rata kenaikan 1,06%. Mortar dengan campuran 1:5
serapan airnya nalilk sebesar 27,58%, sedangkan campuran 1:6
mengalami kenaikan 52,08%. Peningkatan serapan air ini ter-
jadi karena bertambahnya jumlah pasir vang digunakan meng-
akibatkan rongga antar butir pasir semakin bertambah pula.
Atau dengan kata lain semakin banyak pasirnya semakin besar
pula volume pori yang terbentuk. Rongga atau pori-pori ter-
sebut tidak semuanyva dapat terisi oleh butir pasir vang le-
bih kecil. Akibatnya pada saat pengadukan dan pencetakan,
rongga terisi air. tetapi setelah mortar mengering pori-pori
menjadi kosong. Ketika dilakukan rawatan, rongga tersebut
kembali terisi air. Semakin banyak porinyva, maka air vang

terserap semakin banvak pula.
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2. Pengaruh Penambahan Kapur.

Penambahan kapur padam rada mortar ternyata tidak mem-
berikan pengaruh vang Jjelas terhadap penyerapan air. Hal ini
terlihat dari penelitian vang tertera pada Tabel 4.4. Ada
benda uwii dengan nilai banding kapur berbeda tetapi serapan
airnya hampir sama. Ada rula benda uji dengan nilai banding
kapur lebih besar tetapi serapan airnya justru lebih keecil,
demikian pula sebaliknya. Sebagai contoh. benda uji dengan
nilai banding kapur 0,25 dan 0.75 pada camﬁuran 1:4, serapan
airnya hampir sama vaitu masing masing 4.26810% dan 4.39585% .
Hal vang sama terjadi Juga pada campuran 1:86, dengan serapan
air masing-masing sebesar 7.3382% dan 7.4590%. Pada campuran
1:3 dengan nilai banding kapur 1,00 Serapan airnya (5,5034%)
lebih tinggi bila dibandingkan terhadap mortar dengan nilaj
banding kapur 0,25 (serapan airnya 4,4752%). Demikian pula
rada nilai banding pasir 4 dengan nilai banding kapur yvang
sama, serapan airnya masing-masing 4,5488% dan 4.2810%.
Sebaliknya pada campuran 1-5 renambahan kapur sebanyak 1.00
ternyata serapan airnva justru lebih kecil (5,8148%) Jika
dibandingkan dengan nilai banding kapur 0,25 (6,.9671%).
Kasus 'vang sama terjadi pula pada benda uji dengan nilai
pagir 6 yang menvebabkan terjadinya serapan air sebesar
6.8073% dan 7.33B2. Dari contoh kasus tersebut. sulit untulk

menyimpulkan pengaruh penambahan kapur terhadap serapan air.
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Apabila mortar uiji tanpa kandungan kapur sebagai pem-
bandingnya. maka terjadi peningkatan dan penurunan serapan
air pada berbagal variasi perbandingan campuran, sebagaimana
ditunjukan pada gambar 4.2. serta Tabel 4.4,

Serapan air pada mortar dengan campuran 1:3 mengalami
penurunan pada kandungan kapur 0.50 sebesar 2,99%. Penambah-~
an kandungan kapur yang lain, yakni 0,25, 0.75 dan 1,00 se-
rapan air vang terjadi meningkat dengan rata-rata kénaikan
antar variasi campuran sebesar 14,.90%. Namun demikian secara
umum penambahan kandungan kapur pada campuran 1:3 mengalami
peningkatan serapan air dengan rata-rata kenaikan 10.43%.

Penambahan kapur pada campuran 1:4 mayoritas mengalami
penurunan serapan air, rata-rata penurunan vang terjadi se-
besar 5.22%. Akan tetapi pada kandungan kapur 0.50 serapan
air meningkat 24.938%. Serapan air vang terjadi pada variasi
campuran ini (1:4:0,50) adalah yang terbesar dan merupakan
puncek serapan pada campurah 1:4. Hal ini dapat mengakibat-
kan serapan air secara keseluruhan (untuk semua variasi pada
campuran 1:4) mengalami peningkatan dengan rata-rata kenaik-
an 2,32%.

Penambahan kapur bakar pada campuran 1:5 secara umum
mengakibatkan serapan air menurun dengan rata-rata penurunan
antar variasi campuran 16.13%. Namun pada kandungan kapur
0,25 sedikit meningkat 1.46%. Sedangkan pada campuran 1:6

secara umum menurun dengan rata-rata penurunan 9.84%.
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Peningkatan dan penurunan rata-rata secara umum Vyang
dimakaitd adalah rata-rata kenaikan/penurunan vang terjadi
pada seluruh nilai kandungan kapur. Ditinjau secara men-
detail. realita serapan air vang terJjadi dapat naik/turun
apabila dibandingkan langsung terhadap kandungan kapur di-
bawahnva (vang lebih kecil). Hal ini aken tampak Jelas pada
gambar grafiknva. .

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penambahan ka-
pur pada mortar uji dapat meningkatkan serapan air pada cam-—
puran 1:3 dan 1:4. selebihnya mengalami penurunan. Pada cam-
puran tersebut menunjukkan butiran kapur belum mampu mengisi
rongga vang terbentuk diantara butir pasir. Rongga vang ter-
bentuk lebih dominan diisi oleh air dan semen. Pada campuran
1:5 dan 1:6 dapat dikataken kapur mulai berfungsi mengisi
rongga antar butir pasir yang terbentuk. Oleh Lkarena itu

serapan alr yang terjadi semakin menurun.

IV.2.2 Kual Tekan Mortar
1. Pengaruh Penambahan Jumlah Pasir.

Data pada tabel 4.5 dan 4.8 menunjukkan bahwa dengan
bertambahnva Jumlah pasir. kuat-tekan mortar mengalami pe-
nurunan pada semua umur pengujian benda uji dengan perlakuan
suhu oven (60 % 5)00 maupun perlakuan suhu kamar. Penurunan
vang dimaksud apabila dibandingkan dengan kuat-tekan pada

campuran dengan angka banding pasir 3.
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Fada cawpuran ! semnen @ b pasgir, luat-telan menurun ra-
ta-rata 7?:32% dan 76,56%. Pada campuran 1:% mengalami penu-
rurnsn sebegar 65,07% dan B2,61%. Campuran 1:4 kuat-tekan tu-
run 34 .,79% dan 39,52%. Masing-masing pada perlakuan  =uhu
oven dan suhu kamar.

Penurunan kuat-tekan ferijiadi karena pada penambahan
jumlah pasir ditkuti dengan berkurangnya iomlah penggunasan
semnen portiand. Akibatnya pasta semen tidak dapat wnengisi
selurnh pori vang terbentunk diantara butir pasir. Selain itu
terjadinva Oleceding atau keluarnya air darl adukan yang mem-
bawa serta butir-butir semen mengakibatkan terbentuknya pori
serta kapiler. Faktor-faktor tersebut akan menyebabhan ber-

kurangnya ikatan dan wmemudahkan terjadinya slip antar butir-

butir pasir.

2. Pengaruh Penambahan Kapur Bakar,

Penambahan kapur bakar vang diharaspkan dapat mengisi
pori-pori dan memperbaiki dave lekat (adhesiveness) ternyata
tidak dapat berfungsi dengan baik..Hal ini tampak pada per-
bandingan 1:3 dan 1:4 vang ditunjukkan dengan gambar 4.3 dan
4.4, Walaupun ada beberapa benda ujl vang mengalami Kenaikan
kuat-tekar, namun hanva 28, 56% saja, selebihnya menurun.

Dapat dikatakan bahwa penambahan kapur bakar pada kedua
canpuran tersebut tidalk dapat memberikan kontribusi hekuatan

lekat. Menurunnya hkuat-tekan ini munghin disebabkan pada ke-
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duoa campuran tersebut kadar kapur dalam semen-Fortland sudah
mencapai Kadar optimuw, sehingga penambahan kapur iagi akan
mepimbulkan pands hidrssi vang lebih tinggi. Panas hidrasi
yvang terlalu Linggi dapat mengakibatkan retsalnva mortar. Ke-
mungkinan yung kedua adalah adanya sebagian partikel kapur
vang belum bensr-benar padam turut tercsmpur dslam adukan.,
seperti telah diketahul kapur bakar yang belum padam benar
masih dapal bereaksi dengan air dan menimbulkan panas vang
mengakibatkan retak-retak. Bagian yang retak 1ini merupsakan
bagian vang paling lemah. sehingga mempercepat hancurnys
bends uji apabila diberi beban. Akibatnya kekuatan vang di-
milikl lebib rendah dibandingkan benda uii tanpsa kapur.

Kapur bakar baru dapat memberikan kontribusi kekuatan
pada benda uji dengan nilsi banding pasir 5 dan B, Penambsh-
an kapur dengan nilsi banding 0,50 dan 0,75 padsa campuran
1:5 umur 28 hari, kuat-tekan weningkat 50,11% dan 59,B63%
untuk perlakuan  suhu  oven. Sedangkan pada suha kamar
meninghkat sebesar 19,61% dan 18,92%.

Penambahan kapur dengan nilai banding 0.50 pada cam-
puran 1:8 ternyata menyebabkan penurunan kuat-tekan sebesar
0.38% dan 3.79%, mascing-masing untuk perlakuan suhu oven dan
suhu kamar. Penambahan kapur dengan nilai banding 0,25, 0,75
dan 1,00 meningkatkan kuat-tekan sebesar 13.40%, 13,45%, dan
20,49% pada suhu oven. Sedangkan pada suhu kamar meningkat

sebesar 13,04%, 10,186% dan 11,79%.
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Kapur bakszr vsng ditambabkan pada campuran 1:5 dan  1:B
untuk semua umur pengujian mayoritas dapat mewberikan kon-
tribusi kenaikan kuat-tekan. Hal ini berarti kapur bakar
vang ditambahkan dapal menglsi pori yang terbentuk di antars
butirsn pasir. serta dapat meningkatkan daya lekat. Dapat
dikatakan bahwa kapur bakanr dapat berfungsi sebagai pengisi
pori dan penambah daya lekat pada campuran 1:5 dan 1:86.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa butiran hkspur vyang
digunakan (lolos saringan 1.18 mm) relatif lebih kasar dari
pada bubiran semen, sehingga memungkinkan adanya bagian psar-
tikel kapur vang belum terpadamkan dengan baik namun lolos
saringan. Bagian ini kurang berfungsi mengisi pori yang ter-
bentuk pada campuran 1:3 dan  1:4. Pada campuran tersebut
pasta semen lebhih dominan mengisil porl yang Lerbentuk dari
pada kapur yvang relatif lebih kasar. Sehaliknya pada campur-
an 1:5 dan 1:6 pemalkaian semen berkurang, pori yang ter-
bernntuk lebih banyak. Oleh karena butiran semen tidak mampu
mengisi seluruh pori, maka hkapur yang mengisi rori tersebut,

Selain itu apabilas ditinjau kembali serapan air vang
terjadi pada mortar, maka akan tampak bahwa dengan penambah-
an kapur vang mengakibathkan serapan airnya meningkat, kust-
tekan vang dihasilkan menurun. Hal ini tampsk pada campuran
1:3 dan 1:4. Demikian pula sebaliknya yang terjadi pada cam-
puran 1:5 dan 1:68. Jadi besarnya serapan &air vangd terjadi

akan mempengaruhli kuab-tekan yang dihasilkan.
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Selama pembuatan benda uii  terbukti bahwa penambahan
kapur bak;r ini sdapat meningkatkan sifat wudah dikerjaokan
(wopkabilityy adilan moriear. Hamun ada satu hat vyang perlu
diperhatikan pody penggunsao bahan-Lambah kupur bakar ,yaitu
pada sast pelaksnooan peuadamnan kapur bakar. Proses pemadam-
an haruas dilsakukan dengan peongawasan yseng baik, supaya  di-
daspalbkan kopue volig benar baensr padam. Karens kapur yvang
belum padan benar masih dapoat bereaksi deagan air, baik pada
saalb pensggdolian, wess rawolan, Gisupun Kasa pemaksian. Karena
itu, di daerab dengan curah hiijan tinggi, penambahan kapur

bakar hsarus diperhatikan dongan seksama,

3. FPengarah Perlaluan Suohu.

Data hasil penelitian terlihsbt bahwa benda 131 dengan
perlakuan suhu aven (BU 2 53%C huat-tekan vang dihasilkan
lebih tinggi daripada dengan perlakuan suim Ramar. Hal ini
dajpat terjadi horena pada perlakuan suho  kamar mortar ujil
masih mengandung air.

Apabila diberi tekanan (beban desak), a2ir vang masih
terkandung di dalam mortar. akan turut terdesak dan berusaha
untuk keluar. Oleh karena peri pada bends uii tidak mampu
menvalurkan keluarnya air, akibatnya kandungan air ini turut
wenekan dari Jdalam yong pads  akhlrnya dapat merenggangharn
ikatan di antsra butiran sehingga mempercepat hancurnya ben-

da uii dan Lkekuatan yang dihasilkan akan berkurang.
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Sahslikuve pards mertar vang sudsh  kerving. dalsm arti
tidak menénnduug air. pori-pori yvang ada hanya beristi udara.
Bils mendapat penskanan, maka pori-pori yang terbentuk mampu
menyvalurkan udara keluar daril dalam benda uvii, yakni melaluil
celah penguapan (sant dioven). Qleh karena itu tekansn vyang

diberikan hanva ditshan oleh wortar itu sendiri tanpa men-

dapat desakan internal.

1V. 2.2 Perbandingan Terhadap Spesifikasi yang Berlaku

Di lndonesis samps? sast ini belum ada szsuatu  pedomnan
vang mengshinr Lentang persvaratan kuat teltlan mortar: sedang-
kan P oH.OR_ B .1 1852 banva nengatur  persyvaraban kuat tekan
mortar dalsm hobunganya dengan pengniian mntn sewen  Porb-
lapmed. Oleh karena it sehagal  pewmbanding terhadar  kuat
tekan mortar uil, dipalkal mortar semen kapur hasgil peneliti-
an Roger dan Blain gerta spesi mortar vang ribuat darl semen

tras, =seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10. Syarat Kuat Tekan Tras dan Semen MHerah.

Keteguhan adul, padg Tingkat I Tingkat IT1 [Tingkat III
umur 14 hsari (Kg/ecm )

- Kuat teltan 100 1000 - 75 75 - 50
- Kuat tarik 16 - 12

. Sumber! Porswvaratan Uwmum Bahan Bangunan Dy Indonesia 1982,
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Tabel 4.11 Euat Tekan Mortar Semen-Kapur Umur 283 Hari

Ferbandingsn Yolume [ Khat tekan
semen kapr i pasip T e e i e
Mitigyum Maksimam
e e e . T B
Pl HE cm pai Kg/cm
1 .2 3 A200 225 5500 397
i HEE 14810 104 22490 168
1 1,25 @ B,25 635 ] 1370 T
i S hd h 38 185 75
1 301 165 12 hed 37
¥ Hasil pensiilion Poger dan Dlain,Fcderick 5. Marrtl, toas.

-

* o1 PRt T 7w g0 'Kgm:n'nz
* Tabel audah homcdililasi

Berdasarkan penelitian Roger dan Bizsin benda uwii mortar
dengan campuran semen pasirc 1:3 dan 1:5 untuk semusn variasi
kadar kapur. memenuhi svaratl minimal kuat tekan.

Bila =pesi vang dibuat dsri tras dipakai sebagsi pen-
banding, maks didapst hasi) sebhagai berikot:
a. Mortar dengan perlakusn sohu over,

- untuk Lends uii dengan Perbandingan campuran 1:3, 1-4
dan 1:0 memenuhi syarat tingkat I, kecuali untnk bends
uil dengan campuran 1050 dan 1: 5: 0,50 yang hanyvs me-
menubl syarat Tingkat 11,

- benda uiil dengan perbandinga 1:8 untuk Semuda variasi
kadar kapur bhanya memenuhi syarat Tingkat I[Y1.

b. Mortar dengan perlakuan suhu kamar,
- benda uii dengan perbandingan semen pasir 1:3 dan 1:4

urtuk semua kadar kapur memenuhl syarat Tingkat I,
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- bhends uii dengan perbandingan 1:5 memenuvhi syarat Ting-
kat 11 .kecuaii untnk 1:5:0,75 memenuhi syarat Tingkat I
-~ bendsa nji dengan perbandingan 1:8 untuk =emua variasi
tadar kapur hanva memenihbi gsyvarat Tingkat (11,
Berdanarkan hal-tal tersebut di atas,maka dapat diambil
suaty pernviataan sebagai bherikut ini, Hortar komposit dengan
campuran L:3, t:d dan 1:5 untuk semua  variasi kadar Kapur
pado kedus perlalknan subu ssat rawatan dapst dipakai sebagai
spesit batu kall dan batwe-bata pada  pondasi  dan dinding.
Mortayr dengan campiiran L:6 untak semus variasi kardar kapur
dapat dipakni“uutuk plester linding . Fenawmbahan kapur bakar
(vang dipadamlany pade wortar dengan campuran 1:8, hendaknva
dipertimbonglan lebil seksans lagd . Karenra walanpun  dapat
metlnghel ban bast Lelan woctsar Lebowt Lidak wmeewenabd syarat,

minimwal zpesd yvang dibuat dengan tras ingkat 1.

Iv.2.4 Berat Jenis
1. Pengaruh Penambaban Jumlah Pasir.

Pata vang tertera pada Tabel 4.9 menunjukkan penambahan
jumlah pasir mewmpengaruhi berat Jjenis wortar uii vang secara
keseluruban (untulk semua cawpuran) mengalami pepurunan de-—
ngan rata-rata penurunan 2.3Z%. Apabila dibandingkan dengan
beralt jenis yang dimiliki mortar dengan campuran 1:3, maka
campuran !:4 beral jenls reratanya onaik 0.,003%. Sedangkan

cumpuran 1:H dann 1:8 berat jienls rota-ratanya turun sebesar
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3.85% dan 3, L0x. Dari data rtersebut dapat dikatakan bahwa
secara umim penambahan Jumlah pasir pada mortar uji dapat
mennrunkan berabt Jjenisnya.

Pennrunan berst denits tersebut terdadi  karena semakin
banvak paslr vang digunakan, rongga yang terbentuk juga se-
makin meningkat . Hal inl dapat mengurangi lLemampuan semen
nobnk mengist ronggs . don sebragal gantinya rongga diisl oleh
udara done olan kapur . Padoalhs! kedua balap hersebut tervgolong
pating ringanr 1 anlars bahar campuaran vang  lain.  Walaupun
pasir mewmpunvail berab Jenis vang tinggi. ngnun hal ini tidak

berarti karena rongga vang dikandungnya jugs besap.

2. Pengaruh Pepambahan Kapur.

Secars umem penambahan  Kapur mengurangi  berat  Jjenis
mortar uji. kecuyali pada campuran 1:8 berat jenisnya me-
ningkal . Fernbohan berat jenis vang dimaksud jika dibanding-
kan terhadop mortar uii tanps kandungan kapur.

Pado campursn 13 beral denisnva berkurong dengan rata-
rats pengurangan wsobar variasi  cawmpuran  sebesar  3,09%.
Sedangkan pads campuran 1:4 dan 1:5 rata-rata pengurangan
berat Jeuls antar variasinya sebesar 0,70% dan  0.43%. Se-
baliknya pads campuran  1:8  berat 3Jenig neningkat dengan
rata-rata Renaitkan 0,774,

Jika ditinjau lebih mendetail, maka mortar uii campuran

1:4:06,79 mengalani peningkatan sebesar 0,17% terhadar berst
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Jenis wmorlar tanpa kandungan kapur. sedangkan dibandingkan
dengan ouhpuran 1:4:0,30. boerat jienis mortar ragda variasi
campuran 1:4:0.7) meningkat sebesar 1,48%. Sedangkan pada
campuran 1o dengan kandungsn kapur o, 5h0%, berat  jenisnya
wmengalami peningkaltan sebesar (4, 28% terhadap mortar tanpa
kandungan kspur atac meningkat sebesar 1.20% bila dibanding-
itan terhadap kundungan kaput i,29.
Fada Mortar campuran 1:6 dengan kandungan kapur 0,25,
ool ddan 1,70 mengalami peningkatan berat dentw . Akan tetapi
pada kandungan kapur 1,00 bherat  denisg berkurang  sehegar
D.8lx 3iks  dibandiungkan, tevhadap  wortar  tanpa kandungan
kapnr . Apabils dibandingkan terhadap varias) 1:6:0,75, maksa

it} -

berat Jjenis varizsi ini 11:8:1,00)% menurun sebesar 3.79x%

Fada cowpnran 1:3 dan 1:4 yang secara nmum beratl, jenig-
nya menulrun cukup besar, menuninkkan pori vang terbentuk ha-
nya terisi adara. cementara butiran kapur belun mampu  meng-
i1 pori tersebnont dengan baik. Sementara itu pada campuran
}:0 vang mengalami penurunan hanya 0.,43% menunijukhkan  kapur
studah mulal mengisi zebagian pori yang terbentuk, atau dapat
elikataksn bagian transisi. Sebaliknya padaz campuran 1:8

kapur =sudah wmampn mengisi pori vang terbentuk dengan baik.

IV.2.4 Angka Konversi
Dari perhitungan kuat-tekan mortar ternyata didapatkan

hasil angks konversi yang berbeda untuk setiap perbandingan




BAEB VvV
KESIMPULAN DAN SARAN

1
V.1  Kesimpulan

Dari pembahasan vang telah diuraikan, dapat

kesimpulan sebagai Lerikuat ini.

L. 3erapan air pada wmortar nji secara umm meningkaltl

iring dengan meningkatnyn jumlah pasir.

2. Knat tekan mortar vii sSecars keseluruhan nengalami pe-

nuranan sebaizai akibat volume Port yang terbentuk

lam wovtar 1ii semakin meningkat seiring o
ningkatunva jumlah pasir.
3. Berst denis mortar Hwil secara keseluruhap
bPenurunsn seliring dengan meningkatnya Jumlsh
4. Fenambohan Lapur bakar dapat meniughkathkan o4
dikeriskan Cworkabilityy pada adukan hortar .

2. Fenambalisn hapur bakar dapat menaikkan atay

kan zerapan oir pads mortar., Besarnve kenaikan dan pe-

nmriranan serapan air tersebut dapat dililat ada

herithkuat ini.

g an ne-

mengalami

pastir.

fal mudah

menuran-

Ferbandingan Peningkatanﬁpenurunan serapan air (%)

volume (§:p) |- — -—
0,25 0,50 0,75 1,25

1:33 +3.4250 ~Z,89828 [+14.0883 +27,1874

1:4 -7,9612 +24.9328 ] -5,4945 -2,2037

1:5 +1.4821 —22,2916 {-28,3638 -15.3189

1:8 ~5,4535 +18,98207 -3.8974 -12,2840
Ket. ! Tanda iy = Peringkalan serapan air
Landa ) = FEPUFUNG zerapan air

diambil

Se-

da-

Label
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Penambahan kapur Dbakar dapat menurunkan kuat-tekan
mort{r rada  campuran 1:3 dan 1:4, sedangkan pads
campitran H:d o dan 1:8 kuat-tekannya meningkat . Frosen-
Lase poninghabanspenuruanan kual tekan (dditinjan tev-
hadnp mortar tanpa kapur) tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Ferbandingan Peninghatan/pemrunan kuat tekan (%)
o b S s e e e e e
.25 G, 50 75 1.25

(R -2.4B85 116, 1390 |-729.3946 |-35,9757

| P -l dZBL | -8,0028 -3, 0036 -0,7558

h t+h 434,827 1450, 1119 1458 .6260 {+41.4910

1:6 ~13.4N06 [ ~0,3804 [+13,4474 |+20,4802

13 +7,1399¢ 44,5399 |-26,8402 |-29,1934

% }id ~19,7329(~12,3653 -L,7761 |-15,2043

B +8,0458 [419,6054 1+18,9200 +6,8254

1:8 +13. 035681 -3,7938 |+10,1584 |+11,7931

Ket.: v poeninghalan kuat teblan mortar
petwrunan kuat lelan mortar
¥ oravatan dengan perlakuan suha ovan

#¥ ravatan dengan perlakluan subu kamar

Fenambalian kapur bakar ternyata dapat menurunkan berat
Jenis mortar. kecuali pada campuran 1:6.

Mortar vang zserapan ailrnva meningkat (antar variasti
campursan . kuoat-tekan vang dihasilkan tbturun, begitu
pirtla sebaliknva.

Kapur bakar vang helum benar-benar padam wmasih cdapat,
bereaksil dengan air pads sast pengadukan. rawatan dan
pada masa pemakaian, terutama di  dseral vang ourah

hujsnnva tinggl.
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10, Dari hastl penelitian didapatkan angka konversi mortar
sebégaj berikut. Pada mortar dengan perlakuan suhn
oven besarnya 0,45; 0,85 dan 0,8 sedangkan untuk suhu
kamar 1J.413; G.60 cdan 0.75. masing-masging untuk umur

7. 14 dan 21t harti.

V.2 Saran-saran

Dari wraian di atas dan dengan meruiuk  pada pembahasan
serta hasil penelitian, waka untuk mendapatkan mortar vang
bermutu baik (huat-tekan tinggl. mudab dikerishkan dan awety,
maka dibherikon =oran sebagai berikot ini.

1. Butiran kapur bakar vang digunakan hencdaklah ’lebih
e lus dari pads yang lolos saringan 1.13  wm, supava
tapur dapat berfungsi dengan baik sebagai bahan peng -
131 rongga vang terbentul peds semus CHMP U AL,

2. FPemadaman hapur baksr harus dilakukan clengan hati-hati
dan pengawasan yang ketat supava didapatkan kapur yang
benar-benar padam. Karena jika kapur beluw padam benar
mas1ih Jdapat bereaksi dengan air, schingea nerugikan
{(dapat mennrvunkan koat-tekan mortar).

3. Pemadatan adukan mortar pads saat pembuatan benda uji
harus  benar-benar diperhatikan, karena berpengaruh
terhadap serapan airv, kunat-tekan dan berat Jjenisnya.

4. Slump pada setiap variasi  campuran dibuoat seseragam
nmunghkin atag gselisihnva sekeeil mungkin agar didapat-

kan tingkat kelecaksn tisp adukan yang sama.
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Dalam pembnatan motar . bendaknya digunalkan pasir de-
ngant gradasi vang  baak. Lebih-lebilh apabils mortarp
Cersebart mhmy diapiilasikan weniadl paving-hlosk Hal
Pk dimsksndiian anpavs dihagsilikan movtiar ataa  paving-
Livek dengan mta vang baik Chknat -tekan Linggid.
Penawbahan kapur bakar tidak diberikan  puada campuran
Lol Leiena Wi laupun dapat menasikkan kunt-tekan mortar
Letaps hosilnyva korang memuaskan, serta dari segi eko-
nowml pun aungkin  karang menguntungkan. Karena kuat
tekan pada umur 14 (empat bhelas) hari hanya memenuhi
syaraf opesi darvi tras Tingkat I.
Apalxila morfayr Lercebol akan dipakai sebagail  plester
pads dinding dan Forkability menjadi rertimbangan vang
lebilh nloma, wmoka penambuaban kapur bakar diberikan se-
bavat 0.75% pada campuran 1:5. Sedangkan untuk mortar
dengar campuran secmern paslie 1B kapur ditambahkan ge-—
hanval: 1.0 {perbandingan volume). Karena pada kedua
campuran lLerscbut kapur bakar dapat meningkatkan kuat
tekan vang berarti meningkat pula daya lekat mortar.,
Pensmbahan kapur bakar tidak dianjurkan pads campuran
1:3 dan 1:1, terutama iika akan displikasikan menjadi

paving-block, karena iustru menurunkan hust-tekannyas.




